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Abstrak. Kue Tradisional memiliki peran penting dalam mewarisi budaya suatu daerah dengan cita rasa
yang khas, mencerminkan keberagaman budaya di suatu wilayah. Kue tradisional Bakati, sebagai contoh,
merupakan makanan ringan yang dibuat dari bahan alami, khususnya yang ditemukan di Desa Cipta Karya,
Kecamatan Sungai Betung, Kabupaten Bengkayang, yang memiliki kekhasan Bakati. Dalam proses
penjualannya, kue tradisional Bakati masih menggunakan metode konvensional. Namun, keberadaan kue
khas Bakati ini belum banyak dikenal oleh masyarakat. Salah satu penyebabnya adalah keterbatasan dalam
ruang lingkup pemasaran dan kurangnya minat pembeli, yang mungkin disebabkan oleh kurangnya promosi
efektif. Oleh karena itu, dalam upaya memperkenalkan produk ini lebih luas, diperlukan perubahan dalam
strategi pemasaran. Sebagai solusi, penulis telah mengembangkan sebuah sistem informasi berbasis web.
Sistem ini memungkinkan konsumen untuk dengan mudah melihat gambar produk, membaca deskripsi,
mengetahui harga, dan mengelola data pemesanan kue. Pembangunan sistem ini menggunakan Bahasa
Pemrograman PHP dan database MySQL. Proses perancangan sistem informasi ini melibatkan tahap.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode waterfall, yang berfokus pada tahapan-tahapan
tertentu dalam pengembangan sistem. Harapannya, dengan adanya sistem informasi berbasis web ini dapat
meningkatkan eksposur produk, mencapai konsumen baru, dan meningkatkan penjualan. Website
diharapkan menjadi alat yang efektif dalam memasarkan kue tradisional Bakati dan menciptakan kepuasan
pelanggan.

Kata Kunci: Kue Tradisional, Perancangan Sistem Informasi, Website, Metode Waterfall.

1 Pendahuluan

Kue tradisional merupakan elemen penting dalam mewarisi warisan budaya suatu daerah, mencerminkan
kekayaan rasa dan keragaman jenis yang menggambarkan keanekaragaman budaya di negara atau wilayah
tersebut. Kue-kue tradisional sering mengandung nilai historis dan kultural tinggi, diwariskan dari satu generasi
ke generasi berikutnya. Definisi kue tradisional melibatkan beragam makanan ringan atau manis, disiapkan
dengan resep dan metode tradisional yang telah berlangsung lama. Ciri-ciri khasnya termasuk cita rasa dan
tekstur yang unik serta penggunaan bahan-bahan lokal yang umumnya tersedia di daerah tersebut [1].

Sebagai contoh, kue tradisional Bakati merupakan makanan ringan yang terbuat dari kekayaan alam Indonesia,
khususnya ditemukan di Desa Cipta Karya, Kecamatan Sungai Betung, Kabupaten Bengkayang. Kue ini
dihasilkan dengan teknik, alat, dan penyajian yang khas Bakati.

Kue tradisional, sebagai bagian yang berharga dari kekayaan budaya, memiliki ciri-ciri yang khas, termasuk
rasa, tekstur, penampilan, dan metode pembuatan. Selain kenikmatan rasa, kue tradisional juga membawa nilai
simbolis dalam budaya. Umumnya, kue tradisional Bakati dihasilkan pada perayaan tradisional, upacara adat,
atau saat momen penting dalam kehidupan masyarakat. Walaupun banyak yang ingin membeli kue ini sehari-
hari, kendala waktu dalam proses pembuatannya menjadi hambatan. Oleh karena itu, ada peluang besar untuk
mempromosikan dan menjual kue tradisional Bakati dari Desa Cipta Karya. Memelihara kue tradisional
penting untuk memastikan cleansing warisan budaya ini dan meneruskannya kepada generasi mendatang, serta
turut berkontribusi dalam menjaga identitas budaya dan memperkaya keanekaragaman kuliner di suatu daerah

2.

Pemanfaatan sistem informasi berbasis website dalam pemasaran kue tradisional membuka peluang untuk
menjangkau konsumen potensial yang lebih luas. Dengan website yang menarik dan informatif, konsumen
dapat memperoleh informasi terkait kue tradisional, termasuk deskripsi produk, harga, bahan-bahan, dan
testimoni pelanggan. Pemasaran kue tradisional melalui website juga dapat mendukung ekspansi penjualan
dengan menjangkau konsumen aktif secara online. Dengan optimalisasi strategi SEO dan pemasaran digital,
website kue tradisional dapat muncul dalam hasil pencarian konsumen, menciptakan peluang untuk menarik
pelanggan baru dan membangun hubungan jangka panjang [3].

ISSN: 2655-139X (ONLINE)
ISSN: 0216-4221 (PRINT) 165



- =z
||_E'TT!R(_< JURNAL INFORMATIK Edisi ke-19, Nomor 3, Desember 2023

Metode pengembangan sistem informasi yang digunakan adalah metode Waterfall, suatu pendekatan
tradisional yang memandu proses pengembangan sistem dengan tahapan yang terurut. Tahapan ini requirement,
design, implementation, verification, dan maintenance. Artikel ini membahas penggunaan metode waterfall
dalam perancangan sistem informasi penjualan kue tradisional Bakati, menjelaskan setiap tahapan metode ini
dan bagaimana penerapannya dalam pengembangan system. Artikel ini membahas penggunaan metode
waterfall dalam perancangan sistem informasi penjualan kue tradisional Bakati, menjelaskan setiap tahapan
metode ini dan bagaimana penerapannya dalam pengembangan sistem [4].

Tujuan utama dari perancangan website penjualan kue tradisional Bakati adalah meningkatkan aksesibilitas
produk kepada konsumen. Dengan website yang responsif dan mudah digunakan, konsumen dapat dengan
mudah mengakses informasi mengenai kue tradisional Bakati, termasuk gambar produk, deskripsi, dan harga.
Diharapkan bahwa dengan adanya website ini, eksposur produk meningkat, mencapai konsumen baru, dan
meningkatkan penjualan. Website menjadi alat efektif dalam memasarkan kue tradisional Bakati, menciptakan
kepuasan pelanggan, dan mendukung perkembangan budaya kuliner di daerah setempat [5].

2 Landasan Teori

Penelitian mengenai sistem informasi penjualan sebelumnya pernah dilakukan oleh [6], membahas tentang
penggunaan media e-commerce untuk memperluas pemasaran kue tradisional Bengkulu. Artikel ini memiliki
dua tujuan utama: menjelaskan tentang kue tradisional Bengkulu dan menggambarkan bagaimana media e-
commerce dapat digunakan sebagai alat untuk memperluas jangkauan pemasaran.

Penelitian yang dilakukan oleh [7], membahas tentang pengembangan dan implementasi sistem informasi
penjualan roti yang menggunakan platform berbasis web. Artikel ini memiliki dua tujuan utama: memberikan
deskripsi tentang sistem informasi penjualan roti berbasis web dan menggambarkan studi kasus
implementasinya di CV Mams Bakery.

Selain penelitian yang sudah dibahas diatas masih ada lagi penelitian terkait yang dilakukan [8], "Rancang
Bangun Sistem Informasi Pemesanan Kue Kota Pontianak Menggunakan Metode Waterfall” membahas
tentang pengembangan sistem informasi pemesanan kue di Kota Pontianak dengan menggunakan metode
Waterfall. Artikel ini memiliki dua tujuan utama: memberikan deskripsi tentang sistem informasi pemesanan
kue dan menjelaskan proses pengembangan menggunakan metode Waterfall.

Sistem Informasi Menurut James A. O'Brien dan George M. Marakas: "Sistem informasi adalah kombinasi
dari teknologi, orang-orang, dan prosedur yang mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan mendistribusikan
informasi yang digunakan dalam perencanaan, pengambilan keputusan, pengendalian operasional, dan
pengkoordinasian” [9].

Database atau Basis Data adalah kumpulan terorganisir dari data yang saling terkait dan dapat diakses, dikelola,
dan disimpan secara efisien. Database digunakan untuk menyimpan dan mengelola informasi yang relevan
untuk suatu organisasi, aplikasi, atau sistem. Secara umum, database terdiri dari struktur yang terdiri dari tabel,
kolom, dan baris. Tabel mewakili entitas atau objek dalam dunia nyata, kolom mewakili atribut atau
karakteristik dari entitas tersebut, dan baris mewakili catatan atau instance dari entitas tersebut [10].

MySQL adalah salah satu sistem manajemen basis data relasional (Relational Database Management
System/RDBMS) yang populer. MySQL merupakan perangkat lunak open-source yang dapat digunakan untuk
menyimpan, mengelola, dan mengakses data dalam sebuah database [11].

Website merupakan kumpulan halaman web yang terhubung dan diakses melalui internet. Website dapat berisi
berbagai jenis informasi, konten, atau media, dan dapat memiliki tujuan yang beragam, mulai dari menyediakan
informasi, mempromosikan produk atau jasa, hingga memfasilitasi interaksi antara pengguna dan kontennya
[12].

Penjualan adalah proses menjual produk atau jasa kepada pelanggan dengan tujuan mendapatkan pendapatan
atau keuntungan. Aktivitas penjualan melibatkan interaksi antara penjual dan pembeli, di mana penjual
berupaya meyakinkan pembeli untuk membeli produk atau jasa yang ditawarkan [13].
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2.1 Metodologi Peneltian

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan metode pengembangan sistem waterfall. Metode
waterfall merupakan salah satu metode pengembangan perangkat lunak yang terstruktur dan berurutan. Metode
ini mengikuti pendekatan linear yang mengharuskan setiap tahap dalam proses pengembangan sistem
diselesaikan secara berurutan sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya [14]. Proses pengembangan dengan
menggunakan waterfall model seperti ini diperlihatkan pada Gambar 1.

Requirement '—
(e -

Vernification I
l( Maintenance

Gambar. 1. Model Waterfall [15]

Gambar 1 adalah metode waterfall yang digunakan dalan perancangan sistem informasi penjualan kue
tradisional bakati. Berikut penjelasan tiap langkahnya, yaitu :

1. Requirement (Analisis Permintaan)

Dalam tahapan ini dilakukan analisa kebutuhan sistem, wawancara atau observasi secara langsung kepada
masyarakat sekitar yang ada di Desa Cipta Karya, Kecamatan Sungai Betung, Kabupaten Bengkayang untuk
mendapatkan data-data yang diperlukan dalam hal penjualan kue yang masih konvensional dan sistem promosi
yang masih kurang. Dengan adanya data-data yang terkumpul dapat membantu peneliti dalam merancang
sebuah sistem.

2. Design (Desain)

Desain merupakan gambaran usulan perangkat lunak yang mencakup struktur data, arsitektur perangkat lunak,
representasi interface, dan prosedur pengkodean. Setelah dilakukan observasi dan analisis, peneliti membuat
desain sistem dengan menggunakan tahap flowchart. Flowchart digunakan untuk menggambarkan alur kerja
system, termasuk input, output, pengolahan data, dan keputusan yang di ambil dalam setiap langkah.

Flowchart

Pada penelitian ini masih pada tahap perancangan, namun telah dilakukan analisis terlebih terhadap aplikasi
yang ingin dikembangkan. Flowchart adalah representasi visual yang digunakan untuk menggambarkan urutan
langkah-langkah atau proses dalam perancangan sistem. Flowchart digunakan untuk menggambarkan alur
kerja sistem, termasuk input, output, pengolahan data, dan keputusan yang diambil dalam setiap langkah.
Berikut flowchart rancang bangun sistem informasi penjualan Kue Tadisional Bakati Menggunakan Metode
Waterfall dapat dilihat pada Gambar 2.

3. Implementation (Implementasi)

Pada tahap implementasi, hasil desain sistem diubah menjadi bentuk nyata menggunakan perangkat lunak
pemrograman PHP dan MySQL. Langkah Ini melibatkan pembuatan aplikasi web yang dapat mengelola
penjualan kue tradisional Bakati.
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4. Verification (Verifikasi)

Pada tahap verifikasi, dilakukan penentuan kelayakan terhadap desain sistem yang telah diimplementasikan.
Ini mencakup penilaian terhadap isi aplikasi Sistem Informasi Penjualan Kue Tradisional Bakati menggunakan
Metode Waterfall dan memastikan bahwa persyaratan sistem telah terpenuhi. Hasil verifikasi menjadi landasan
untuk memastikan keberhasilan implementasi.

5. Maintenance (Pemeliharaan)

Pada tahap maintenance, dilakukan pemeliharaan pada website. Ini diperlukan untuk memastikan bahwa
system telah mencapai tujuan yang diinginkan terhadap perangkat lunak. Aktivitas Pemeliharaan mencakup
perbaikan bug, peningkatan fungsiinalitas, pembaruan keamanan, optimisasi kinerja, pemeliharaan
dokumentasi, dan dukungan pengguna. Tahap ini merupakan langkah akhir dalam model Waterfall untuk
memastikan kelangsungan dan kesuksesan sistem.

ihat Data
Data Kue

Validasi Pemesanan

FesanKue > Oleh Admin

Menunggu Pesanan

Gambar. 2. Flowchart

3 Hasil dan Pembahasan

Berikut adalah tampilan halaman admin dan user dari sistem informasi yang telah dibangun. Tampilan halaman
terdiri dari tampilan halaman login, halaman beranda, dan halaman pemesanan kue.

1) Tampilan Halaman Login

Tampilan login dalam sebuah website adalah halaman atau bagian dari website yang menyediakan antarmuka
pengguna untuk memasukkan informasi kredensial pengguna, seperti nama pengguna (username) dan kata
sandi (password), dengan tujuan untuk mengakses area terbatas atau melakukan tindakan tertentu yang
memerlukan otentikasi. Fungsi tampilan login ini sangat penting untuk menjaga keamanan dan privasi
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informasi pengguna pada website.Pada halaman ini, admin dan user harus login terlebih dahulu dengan
memasukkan username dan password sebelum dapat melakukan proses pemesanan produk. Tampilan dapat
dilihat pada Gambar 3.

MAKANAN TRADISIONAL

BAKATIL A

2100204004

Gambar. 3. Tampilan Halaman Login

Bagi user yang akan membuka sistem informasi Kue Tradisional Bakati terlebih dahulu melakukan login
dengan memasukkan username dan password, ketika sudah berhasil melakukan login maka user akan di
arahkan ke halaman beranda.

2) Tampilan Halaman Beranda

Halaman beranda dalam rancang sistem informasi berbasis website adalah halaman pertama atau halaman
utama dari suatu situs web. Halaman ini biasanya menjadi titik awal bagi pengguna ketika user mengakses
situs tersebut. Beranda berfungsi sebagai pintu gerbang untuk mengarahkan pengguna ke berbagai bagian dan
konten lain yang ada di dalam situs web, seperti pada Gambar 4.

Gambar 4. Tampilan Halaman Beranda

Ketika sudah berhasil mengakses tampilan beranda maka muncul menu tambah data dan cari data, user dapat
memilih menu apa saja yang mereka mau sesuai keperluan.

3) Tampilan Halaman Pemesanan Kue

Tampilan halaman pemesanan dalam sebuah website adalah halaman khusus yang memungkinkan pengguna
untuk memilih dan memesan produk atau layanan tertentu. Hal ini umumnya terkait dengan proses pembelian
atau pemesanan barang atau jasa yang disediakan oleh website. Tampilan halaman pemesanan dirancang untuk
memudahkan pengguna dalam menyelesaikan proses pemesanan dengan memberikan antarmuka yang jelas
dan informatif. Pada halaman ini, user dapat melakukan pemesanan kue yang telah dipilih dengan memasukkan.
Tampilan halaman dapat dilihat pada Gambar 5.
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Pemesanan Kue Tradisional Bakati

‘Nama Pemesan: [F3g) Tenis Kue: Jumlah: Tanggal Pemesanan: PR Bengkayang No Telp:
s

Kue Klepon
Kue Cugur

Gambar. 5. Tampilan Halaman Tambah Data Pemesanan Kue

Jika user ingin memesan kue maka pilihan menunya tambah data dengan menginput data di dalam form dan
ketika sudah menginput maka selanjutnya pilih button Pesan Sekarang.

4 Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah menghasilkan sistem informasi pemesanan kue berbasis website untuk
pemesanan kue Tradisional Bakati. Dalam pembuatan sistem menggunakan metode waterfall dimana tahap
Requirement dilakukan analisa kebutuhan sistem, wawancara atau observasi secara langsung kepada
masyarakat sekitar yang ada di Desa Cipta Karya, Kecamatan Sungai Betung, Kabupaten Bengkayang untuk
mendapatkan data-data yang diperlukan dalam hal penjualan kue yang masih konvensional dan sistem promosi
yang masih kurang efektif supaya kue tradisional bakati yang ada di Desa Cipta Karya dapat dikenal lebih luas
lagi dan ciri khas makanan yang ada tidak dilupakan begitu saja. Calon konsumen atau user bisa mengakses
website dengan login terlebih dahulu agar dapat melakukan pemesanan/pembelian kue secara online. Website
ini berisikan informasi yang dibutuhkan oleh calon konsumen mengenai jenis-jenis kue yang tersedia.

Saran dalam penelitian ini tentunya tidak jauh dari kesalahan serta kekurangan di dalam proses penelitian,
sehingga terdapat saran dan masukan untuk pengembangan lebih lanjut dari sistem yang sudah ada agar
memberikan hasil penelitian yang lebih baik. Dimana di dalam sistem informasi yang dibuat masih memiliki
kekurangan dalam transaksinya dan juga sering kali memiliki beberapa masalah kecil yang tidak ditemukan
sebelumnya, atau terdapat beberapa masalah kecil dari penambahan fitur baru sehingga kedepannya sistem
dapat memiliki halaman transaksi untuk memudahkan user dalam pemesanan kue.
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